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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah salah satu disiplin ilmu yang sapegjating. Bahasa asing
sebagai alat komunikasi dapat dipergunakan bagéradisan maupun tulis. Untuk
mencapai hal ini maka para pengguna bahasa ditwmiuk terampil dalam
menggunakan bahasa asing secara baik dan benabau@sa yang digunakan
mudah dipahami oleh mitra bicar&ecara umum pengajaran bahasa bertujuan
agar pembelajar dapat menggunakan bahasa yangajdipgla untuk
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulis demganggunakan keterampilan
berbahasa.

Dalam pemelajaran bahasa asing terdapat empabhkgigan berbahasa
yang harus dikuasai. Keempat keterampilan berbahmsterbagi dalam dua
bagian yaitu keterampilan reseptif dan keterampigoduktif. Keterampilan
reseptif terdiri atas keterampilan menyimak dan ivera. Keterampilan
produktif terdiri atas keterampilan menulis danbiisara. Keempat keterampilan
tersebut tidak dapat dipisahkan karena saling iarkadan merupakan suatu
kesatuan.

Dalam mempelajari bahasa Jerman, dikenal empat m&ederampilan
dasar yang harus dikuasai oleh pembelajar. Di darBendidikan Bahasa Jerman
UPI, proses pemelajaran yang diberikan selama esgpaéster difokuskan pada

penguasaan empat keterampilan berbahasa ters&legimpat keterampilan



tersebut adalah keterampilan menyimakiéen), keterampilan berbicara
(Sprecheh keterampilan membaca Lgsen, dan keterampilan menulis
(Schreibeih Keempat keterampilan berbahasa tersebut waotdobleh seluruh
mahasiswa. Setelah mahasiswa lulus dalam keempat knodah keterampilan
berbahasa tersebut, mahasiswa diwajibkan untuk ikgnges yang berstandar
nasional, yaituZiDS (Zertifikat fur indonesische Deutschstudente@s ini
merupakan salah satu persyaratan kelulusan Pro§ardi seluruh LPTK di
Indonesia.

Dengan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam akeigan
berbicara di mata kuliatSprechen Ill maka akan menunjang keberhasilan
mahasiswa dalanMundliche Prifung di ujian ZiDS, karena mata kuliah
Sprechen lllberorientasi kepada ujian ZIDS.

Harus disadari bahwa dalam pemelajaran suatu basasg tidak cukup
apabila hanya mempelajari bentuk-bentuk, arti kata- dan pola-pola kalimat
bahasa tersebut, tetapi bentuk-bentuk dan ragaamraéghasa yang dipakai untuk
mengungkapkan makna atau pesan tertentu pun héebii. Tidak sedikit
mahasiswa yang beranggapan bahwa berbicara datsmaasing merupakan hal
yang cukup sulit. Hal ini berdasarkan pengalamabagr penulis pada saat
mengikuti mata kuliah keterampilan berbic§&prechfertigkeit)Dalam kegiatan
berbicara atau berdialog, penulis masih cenderuagaga kurang aktif di dalam
kelas bahkan cenderung pasif untuk berbicara datemgutarakan pendapat dan
ide-ide dengan menggunakan bahasa Jerman yangdbaikbenar. Beberapa

faktor penyebabnya adalah kurangnya pengetahuanmipdéantang penguasaan



struktur, penguasaan kosakata dan cara mengungka@gasan atau pendapat
dengan menggunakan bahasa Jerman yang baik dan dedam keterampilan
berbahasa Jerman, kurangnya motivasi penulis paatansengikuti perkuliahan
keterampilan berbicara, dan tingkat kemampuan nwkas/ang berbeda-beda di
dalam kelas dirasakan juga sebagai salah satu Ip@Emy&esulitan dalam
keterampilan berbicara. Mahasiswa yang memiliki &empuan tinggi biasanya
memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar, perba, keseriusan dalam proses
pemelajaran dan lain-lain. Mahasiswa yang berkenyamprendah biasanya
memiliki motivasi belajar yang kurang, hal itu tkedt dari perhatian, tingkat
keseriusan mahasiswa dalam belajar, mengerjakas tl@n lain sebagainya. Hal
ini sangat berpengaruh terhadap proses pemeldjarana dengan demikian tidak
semua mahasiswa dapat terlibat dengan baik dahdaktelas. Oleh karena itu
untuk mengatasi perbedaan-perbedaan tersebut ubdiaut suatu metode yang
dapat melibatkan seluruh mahasiswa dalam proseslg@man dalam upaya
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam kepdean berbicara di

mata kuliahSprechen.

Atas dasar tersebut maka dibutuhkan suatu metatga@ean. Salah satu
upaya yang diduga dapat mengatasi permasalahaasiadalah dengan adanya
penerapan strategi pengajaran yang diharapkan daganhgkatkan kemampuan
berbicara mahasiswa. Penerapan strategi pengajalam keterampilan berbicara
ini perlu disajikan sedemikian rupa agar dapat mkrdan memotivasi semua
mahasiswa untuk aktif berbicara dalam bahasa Jern@miring dengan

meningkatnya kemampuan mahasiswa dalam keterampigbicara di mata



kuliah Sprechen maka akan menunjang keberhasilan mahasiswa dalam
keterampilan berbicara mahasiswa bahasa Jermarpdestasi mahasiswa dalam
mata kuliahSprechen llipada umumnya akan meningkat.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas makdipemerasa tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang “Penerapan ddeliateraktif dalam Mata

Kuliah Sprechen llipada Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman FPBS UPI*.

1.2 Identifikasi Masalah

Masalah tersebut penulis identifikasikan dalam lemertanyaan sebagai

berikut:
1. Sejauh mana keterampilan mahasiswa dalam mengukeykage-ide dan

pendapatnya dalam bahasa Jerman?

2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kesulitarhasiawa dalam
mengungkapkan ide-ide dan pendapat dalam keteieamiierbicara

bahasa Jerman?

3. Faktor-faktor apakah yang dapat menunjang prestegiasiswa dalam

keterampilan berbicara bahasa Jerman?

4. Sejauh mana hubungan antara penerapan metode kiifitedangan

keterampilan berbicara mahasiswa semester Il darBendidikan Bahasa

Jerman FPBS UPI?



1.3 Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak terlalu meluas, maka pereini dibatasi pada
lingkup masalah penerapan metode interaktif dalaatankuliah Sprechen Il
mahasiswa semester Il Tahun Ajaran 2007/2008 padsan Pendidikan Bahasa
Jerman UPI. Lebih lanjut penulis membatasi masdé&am penelitian ini sebagai
berikut :

1) Gambaran penerapan metode interaktif pada matahkaprechen Ilidi
jurusan pendidikan bahasa Jerman FPBS UPI.
2) Gambaran prestasi mahasiswa dalam mata k8@techen Illdengan

penerapan metode interaktif.

1.4 Rumusan Masalah
Melihat dari latar belakang masalah di atas, rumusesalah dari

penelitian ini adalah:

1) Bagaimana penerapan metode interaktif dalam ~ mataliahk

Sprechen IIP?

2) Apakah penerapan metode interaktif dalam matatk@@echen llidapat

meningkatkan prestasi mahasiswa ?

1.5 Tujuan dan Manfaat

Penulis mendeskripsikan tujuan dan manfaat peael#€bagai berikut:



a. Tujuan Pendlitian:

1) Untuk mengetahui apakah metode ini dapat menikgk prestasi

mahasiswa dalam mata kuli&prechen Il

2) Untuk mengetahui apakah metode ini dapat memstimahasiswa

untuk berperan secara aktif khususnya dalam mdahKsprechen Il

3) Untuk mengetahui apakah penerapan metode itiferak dapat
dijadikan alternatif metode pengajaran dalam ketpi&n berbicara

bahasa Jerman.
b. Manfaat Pendlitian:

1) Bagi Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman dapat dijaditernatif
dalam penggunaan metode pemelajaran khususnyanpaidakuliah

Sprechen lll

2) Bagi mahasiswa dapat meningkatkan prestasi dan jdgpat
memberikan motivasi terhadap keterampilan berbickinasunya

dalam mata kuliah Sprechen III.

1.6 Definisi Operasional
1) Metode Interaktif adalah suatu metode pembelajargang
memungkinkan terjadinya interaksi secara aktif @npe@ngajar dengan
mahasiswa dan juga antara para mahasiswa itu sehitode
interaktif dimulai dengan pembentukan interaksiadalkelompok-

kelompok kecil kemudian dilanjutkan dengan interakmtara



kelompok-kelompok kecil tersebut sehingga menjadteraksi
kelompok besar.

2) Mata Kuliah Sprechen llladalah salah satu mata kuliah yang harus
ditempuh seluruh mahasiwa semester tiga Jurusadidiean Bahasa
Jerman FPBS UPI. Mata Kulia®bprechen Illatau keterampilan
berbicara adalah salah satu dari empat keteramp#amahasa yang
harus dikuasai oleh para pembelajar bahasa setminkéterampilan
berbahasa lain yakrliesen Il (membaca)Ho6ren Il (mendengar),

Schreiben ll(menulis) darStruktur Und Wortscahtz

1.7 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan meReleelitian tindakan
kelas atau PTK classroom action research)PTK adalah penelitian yang
memfokuskan kepada perbaikan proses maupun pemamgkasil kegiatan. Hal
ini sejalan dengan tujuan utama dari penelitiamdakan kelas, yaitu untuk
perbaikan dan peningkatan layanan profesional glalam menangani proses

belajar-mengajar (Tim Pelatih Proyek PGSM, 1999): 1



